BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kedalaman area deposisi maksimum dengan menggunakan program FLO-2D
pada skenario 1(kadar air sebesar 51%) yaitu 3,8 m memiliki kecepatan aliran
maksimum sebesar 18,9 m/s. Skenario 2 dengan kadar air sebesar 39%
memiliki kedalaman area deposisi maksimum yaitu 3,9 m dengan kecepatan
aliran maksimum sebesar 15 m/s. Pada skenario 3(kadar air sebesar 30%)
memiliki kedalaman area deposisi maksimum setinggi 5 m dengan kecepatan
aliran maksimum setinggi 15,3 m/s.

2. Hasil sensitivity analysis menggunakan program RAMMS dengan parameter
reologi Voellmy dari hasil korelasi model Bingham menunjukkan bahwa
bentuk area deposisi yang menyerupai hasil analisis skenario FLO-2D adalah
skenario 6 yang memiliki kedalaman area deposisi sebesar 4,99 m dengan
kecepatan aliran maksimum sebesar 23,83 m/s dan skenario 7 yang memiliki
kedalaman area deposisi setinggi 3,98 m dengan kecepatan aliran maksimum
longsor sebesar 14,91 m/s.

3. Luas area deposisi akibat aliran longsor dengan menggunakan program FLO-
2D adalah 500 ha sampai £600 ha dan luas area deposisi dengan sensitivity
analysis program RAMMS yang bentuknya menyerupai program FLO-2D
dari hasil korelasi parameter reologi model Bingham dan model Voellmy
adalah sebesar 300 ha.

4. Nilai parameter reologi model Bingham yaitu yield stress dan viskositas dapat
dikorelasikan dengan reologi model Voellmy berdasarkan rumus sl/ope
friction masing-masing model. Semakin tinggi nilai yield stress, semakin
tinggi nilai koefisien dry coulomb friction dan semakin tinggi nilai viskositas,
nilai koefisien viscous turbulent friction semakin kecil.

5. Hasil analisis instalasi 5 sabo dam dengan posisi yang berbeda pada

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sabo dam dapat mengurangi

5-1



kecepatan dari debris flow. Kecepatan aliran debris maksimum pada daerah
sabo pertama dapat berkurang dari 11,94 m/s menjadi 7,73 m/s atau sekitar
35,26%. Kecepatan aliran debris maksimum pada daerah sabo kedua dapat
berkurang sebesar 23,50%. Kecepatan maksimum pada daerah sabo ketiga
berkurang sebesar 35,55%. Kecepatan maksimum debris flow sabo keempat
berkurang sebear 31,58% dan daerah sabo kelima berkurang sebesar 22,51%.
Hasil instalasi sabo dam juga menunjukkan bahwa sabo dam tidak cukup
untuk menahan aliran longsor dan tetap akan menenggelamkan seluruh Desa
Poi. Oleh karena itu, rencana mitigasi bencana yang paling tepat adalah
melakukan relokasi warga di sekitar area terdampak longsor ke tempat yang

lebih aman.

5.2 Saran
Dari hasil analisis yang telah didapat, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Mengambil sampel tanah di Desa Poi secara langsung dan diuji di
laboratorium untuk hasil penelitian yang lebih akurat.

2. Menggunakan peta digital (DTM) dengan skala yang lebih kecil sehingga
hasil prediksi area deposisi menjadi lebih akurat dan instalasi sabo dam
semakin mudah dan teliti.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai instalasi sabo dam yang
lebih banyak untuk mengurangi luas area terdampak akibat longsor dengan
harapan dapat menyelamatkan warga di sekitar Desa Poi dan akses jalan
utara-selatan Pue Bongo II tanpa harus meninggalkan lokasi tersebut.

4. Menyelamatkan akses jalan utara-selatan Pue Bongo II dengan menaikkan

elevasi jalan tersebut seperti jembatan layang.
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